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ABSTRACT

Sungai Pisang, located in Teluk Kabung Selatan Subdistrict, Padang City, Indonesia, is a coastal area
with considerable ecotourism potential but faces persistent challenges in household solid waste management.
The community generates approximately 2.6 tons of plastic waste each month; however, the absence of
temporary waste storage facilities and regular collection services has led to open burning and indiscriminate
waste disposal, threatening public health and coastal ecosystems. This community engagement program aimed to
strengthen local capacity for sustainable waste management through participatory and educational approaches.
The program was implemented from January to December 2025 using a community-based participatory
approach involving 30 participants representing women’s groups, youth organizations, the local Waste
Management Institution, elementary school teachers, and community leaders. Activities included stakeholder
coordination meetings, focus group discussions (FGDs), and community education on houschold waste
segregation. The program improved participants' knowledge and practical skills in waste segregation. FGDs
identified two feasible community-based waste management strategies: household composting of organic waste
and periodic collection of recyclable inorganic waste. In addition, the Environmental Agency recommended
establishing a Reduce, Reuse, and Recycle (3R) Waste Processing Facility (TPS3R) as a long-term solution to
overcome geographical constraints affecting waste transportation to the Air Dingin landfill. Overall, the program
enhanced community awareness, strengthened stakeholder collaboration, and established a foundation for
sustainable community-based solid waste management in support of coastal environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di kawasan wisata pesisir merupakan tantangan global yang
mengancam keberlanjutan ekosistem laut dan perekonomian masyarakat. Pencemaran plastik,
khususnya mikroplastik, menjadi perhatian serius karena dapat membawa berbagai polutan
berbahaya dan terakumulasi dalam rantai makanan laut. Asia Tenggara merupakan salah satu
wilayah dengan kontribusi sampah plastik yang tinggi (Hridoy et al., 2026). Di tingkat
nasional, Indonesia menghasilkan sekitar 68,5 juta ton sampah per tahun, dan hanya sekitar
39% yang terkelola dengan baik (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025). Di Kota Padang,
volume timbulan sampah mencapai 550-580 ton per hari, sebagian besar dari sektor rumah
tangga dan pariwisata (Aziz et al., 2020; Ruslinda et al., 2020; UKPM Genta Andalas, 2023)

Kelurahan Teluk Kabung Selatan (sebelumnya Sungai Pisang) merupakan salah satu
kelurahan paling selatan di Kota Padang, Sumatera Barat, yang berfungsi sebagai pintu
gerbang menuju kawasan wisata Kepulauan Mandeh. Aktivitas wisata pulau seperti hopping,
snorkeling, perkembangan jasa kapal wisata, resort, dan pantai privat telah menjadikan
wilayah ini semakin dikenal wisatawan lokal maupun mancanegara. Wilayah ini memiliki
populasi yang cukup padat dengan jumlah penduduk mencapai 2.116 jiwa. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada tiga faktor utama: (1) tingginya timbulan sampah plastik yang mencapai
2,6 ton per bulan tanpa infrastruktur pengelolaan yang memadai; (2) ketiadaan TPS dan
armada pengangkutan akibat kondisi geografis ekstrem; serta (3) ketergantungan ekonomi
masyarakat yang tinggi terhadap sektor pariwisata, sehingga degradasi lingkungan secara
langsung mengancam mata pencaharian penduduk (Badan Pusat Statistik, 2024; Harika &
Dewata, 2019).

Pengelolaan sampah di destinasi wisata yang tidak optimal berpotensi menurunkan
kualitas lingkungan dan jumlah wisatawan (Nusantara et al., 2023; Perkumien¢ et al., 2023).
Selain itu, tingginya volume sampah di Kota Padang yang mencapai 550-580 ton/hari
sebagian besar berasal dari rumah tangga dan sektor pariwisata (Aziz et al., 2020; Ruslinda et
al., 2020; UKPM Genta Andalas, 2023). Minimnya fasilitas pengolahan sampah, kurangnya
edukasi lingkungan, serta kebiasaan membuang sampah sembarangan menjadi faktor utama
yang memperburuk kondisi ini. Selain itu, praktik pembakaran dan penguburan sampah masih
menjadi kebiasaan masyarakat setempat, yang berkontribusi terhadap pencemaran udara dan
tanah (Mahajan, 2023). Hingga saat ini, Kelurahan Sungai Pisang belum memiliki Tempat
Pembuangan Sementara (TPS), yang menyebabkan masyarakat tidak memiliki alternatif
dalam membuang sampah. Ketiadaan TPS ini juga diperburuk oleh kondisi geografis yang
ekstrem serta jarak yang jauh ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Air Dingin, yang
membuat Pemerintah Kota Padang belum mampu menyediakan kendaraan pengangkut
sampah dari wilayah ini ke TPA.

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat atau Community-Based Solid Waste
Management (CB-SWM) telah terbukti efektif sebagai pendekatan alternatif di berbagai
negara berkembang. Program CB-SWM yang melibatkan kelompok perempuan dan pemuda
menghasilkan peningkatan signifikan dalam perilaku pemilahan sampah di kawasan pesisir
Indonesia (Andriyani Lestariningsih et al., 2024). Di Vietnam, edukasi lingkungan berbasis
sekolah berkontribusi pada perubahan perilaku pengelolaan sampah sebesar 43% (Khuc et al.,
2023). Di Malaysia, integrasi pengelolaan sampah dengan pariwisata berkelanjutan mampu
mengurangi volume sampah hingga 35% (Sulaiman et al., 2024). Penelitian di kawasan
pesisir Afrika Selatan juga menegaskan bahwa pembakaran dan penimbunan sampah yang
tidak terkontrol menghasilkan polutan berbahaya yang berdampak serius pada kesehatan
masyarakat (Abubakar et al., 2022).

Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Berbasis Masyarakat untuk Mendukung Ekowisata di Sungai Pisang, Padang
Randy Novirsa, dkk. Hal. 158-167
159



OPEN ACCESS Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 9(2): 2026

Meskipun penelitian mengenai CB-SWM di kawasan pesisir Indonesia telah
berkembang, terdapat research gap yang signifikan: belum ada studi yang secara spesifik
mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat dengan pengelolaan sampah sebagai strategi
mendukung keberlanjutan ekowisata di wilayah pesisir terisolir yang tidak terjangkau sistem
persampahan formal. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada kawasan
perkotaan, sehingga konteks geografis dan sosial-ekonomi Teluk Kabung Selatan belum
terwakili dalam literatur yang ada (Falaguna et al., 2024; Novirsa et al., 2023)

Novelty ini terletak pada penerapan pendekatan CB-SWM yang mengintegrasikan
dua dimensi secara bersamaan: (1) pemberdayaan kapasitas lokal melalui edukasi partisipatif
dan pembentukan kelembagaan pengelolaan sampah berbasis komunitas, dan (2) rekomendasi
teknologi tepat guna berupa TPS3R sebagai solusi jangka panjang yang kontekstual bagi
kawasan pesisir terisolir. Kombinasi dua dimensi ini dalam konteks kawasan ekowisata yang
tidak terjangkau sistem formal belum pernah dikaji secara sistematis dalam literatur
pengabdian masyarakat Indonesia.

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
prinsip 3R; (2) mengimplementasikan dua strategi pengelolaan sampah berbasis komunitas
yaitu pengomposan organik dan pengumpulan sampah anorganik; (3) membangun komitmen
lintas sektor antara masyarakat, kelurahan, dan DLH untuk pengembangan TPS3R; serta (4)
menyusun model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang dapat direplikasi di kawasan
ekowisata pesisir lainnya di Indonesia.

METODOLOGI

Kegiatan ini menggunakan desain Community-Based Participatory Action Research
(CBPAR), sebuah pendekatan yang secara teoritis berakar pada prinsip pemberdayaan.
Pendekatan partisipatif dipilih karena menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam
proses identifikasi masalah, perencanaan solusi, hingga evaluasi program, sehingga
menghasilkan intervensi yang lebih kontekstual dan berkelanjutan (Firjatullah et al., 2026;
Hutagalung, 2022).

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, Kecamatan Bungus
Teluk Kabung, Kota Padang, Sumatera Barat, yang merupakan kawasan pesisir dengan
perkembangan pariwisata yang pesat. Program berlangsung pada periode 1 Januari hingga 31
Desember 2025, mencakup observasi lapangan, Focus Group Discussion (FGD), edukasi dan
sosialisasi pemilahan sampah, serta monitoring dan evaluasi. Sasaran kegiatan terdiri dari ibu
rumah tangga, kader PKK, pemuda karang taruna, guru sekolah dasar, Lembaga Pengelola
Sampah (LPS), dan tokoh masyarakat setempat. Kriteria inklusi meliputi warga yang
berdomisili tetap di kelurahan, berusia minimal 18 tahun, bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, serta memiliki peran dalam pengelolaan rumah tangga atau kegiatan
lingkungan. Kriteria eksklusi mencakup warga yang tidak dapat berpartisipasi atau tidak
bersedia memberikan persetujuan mengikuti kegiatan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis, dimulai dari identifikasi
masalah melalui observasi lapangan dan diskusi awal dengan pemerintah kelurahan. Tahap
berikutnya adalah perencanaan program, yang dirumuskan melalui FGD bersama PKK, LPS,
tokoh masyarakat, dan pihak sekolah untuk menentukan strategi pengelolaan sampah yang
memungkinkan diterapkan. Selanjutnya, implementasi kegiatan dilaksanakan melalui edukasi
pemilahan sampah plastik dan demonstrasi alat pengomposan sederhana. Tahap keempat,
monitoring dan evaluasi, dilakukan melalui kunjungan lapangan bulanan untuk memantau
perubahan perilaku, praktik pemilahan sampah, dan sejauh mana pelatihan diterapkan oleh
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masyarakat. Tahap terakhir adalah tindak lanjut, yang bertujuan menyusun rekomendasi
teknis serta mendorong pemerintah kelurahan dalam pengembangan TPS3R sebagai langkah
jangka panjang.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui tingkat partisipasi masyarakat dan
keberlanjutan praktik setelah kegiatan berlangsung. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan
menjunjung tinggi prinsip etika kegiatan, yakni partisipatif, sukarela, transparan, dan tidak
merugikan peserta. Setiap individu yang terlibat diberikan penjelasan mengenai tujuan,
manfaat, serta proses kegiatan, dan diminta memberikan persetujuan sebelum berpartisipasi.
Kerahasiaan data pribadi peserta dijaga dan digunakan hanya untuk kepentingan evaluasi
program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berfokus pada penguatan kapasitas masyarakat Kelurahan Teluk
Kabung Selatan, Kota Padang, dalam pengelolaan sampah rumah tangga berbasis partisipatif
dan berwawasan ekowisata. Program ini dilaksanakan oleh tim dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Andalas, bekerja sama dengan pemerintah kelurahan dan masyarakat
setempat. Kelurahan Sungai Pisang atau sekarang disebut Kelurahan Teluk Kabung Selatan
terletak di Kota Padang Sumatera Barat, memiliki potensi besar dalam pengembangan
ekowisata berbasis lingkungan. Kelurahan ini merupakan salah satu kelurahan yang terletak
paling selatan Kota Padang. Kelurahan Teluk Kabung Selatan memiliki luas 9,14 kilometer
persegi, yang terdiri dari 2 Rukun Warga (RW) dan 9 Rukun Tetangga (RT) (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Hasil observasi lapangan dan koordinasi awal dengan Kelurahan Teluk Kabung
Selatan mengungkap kondisi pengelolaan sampah yang kritis (Gambar 1). Kelurahan ini
menghasilkan timbulan sampah plastik sekitar 2,6 ton per bulan (31,7 ton per tahun) dari 516
kepala keluarga, terdiri dari sampah organik (sisa makanan, dedaunan) dan anorganik (plastik,
botol, kemasan). Kelurahan ini tidak memiliki TPS maupun armada pengangkut sampah,
sehingga hampir seluruh masyarakat masih melakukan pembakaran dan penimbunan sebagai
metode utama penanganan sampabh.

Gambar 1. Koordinasi dengan Pihak Kelurahan Teluk Kabung Sleatan mengenai Pelaksanaan Kegiatan
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Sampah plastik yang tidak dikelola dapat terdegradasi menjadi mikroplastik yang
berpotensi terakumulasi di perairan dan biota laut. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
ikan tongkol di perairan Kota Padang mengandung lebih dari 80 partikel mikroplastik,
sementara masyarakat diperkirakan mengonsumsi lebih dari 200 partikel mikroplastik per
minggu melalui konsumsi ikan. Hal ini konsisten dengan temuan Sprovieri et al. (2020) dan
Novirsa et al. (2023) yang menegaskan ancaman pencemaran yang bukan hanya berdampak
ekologis, tetapi juga pada kesehatan masyarakat (Novirsa et al., 2023; Sprovieri et al., 2020).
Di sisi lain, pembakaran sampah yang menjadi praktik umum masyarakat berpotensi
menghasilkan polutan berbahaya seperti karbon monoksida dan dioksin yang dapat memicu
gangguan pernapasan hingga penyakit kronis (Abubakar et al., 2022).

FGD yang melibatkan LPS, PKK, tokoh masyarakat, dan pihak sekolah
menghasilkan pemetaan masalah dan kesepakatan dua strategi yang paling feasibel untuk
diimplementasikan.

Gambar 2. Edukasi dan Sosialisasi mengenai Upaya Pengolahan Sampah Edukasi dan Sosialisasi mengenai
Upaya Pengolahan Sampah

Dari hasil FGD disepakati bahwa upaya pengelolaan sampah yang paling
memungkinkan dilakukan di Kelurahan Teluk Kabung Selatan meliputi dua strategi utama.
Pertama, pengolahan sampah organik menjadi kompos rumah tangga menggunakan metode
sederhana, seperti ember atau drum plastik, yang memenuhi kriteria biaya rendah dan dapat
diimplementasikan dengan sumber daya lokal. Kedua, pengumpulan sampah anorganik di
tingkat kelurahan untuk selanjutnya disalurkan ke TPA melalui mekanisme pengumpulan
berkala oleh LPS. Program pengomposan komunal yang dimulai dari skala rumah tangga
mampu mengurangi volume sampah organik hingga 40% dalam enam bulan pertama
implementasi (Nur et al., 2024).

Audiensi dan diskusi lanjutan dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang
menghasilkan informasi bahwa pengangkutan sampah dari Kelurahan Teluk Kabung Selatan
menuju TPA Air Dingin tidak memungkinkan untuk dilaksanakan karena jarak yang jauh
serta kondisi medan yang ekstrem. Berdasarkan hasil pertemuan tersebut, DLH
merekomendasikan pembentukan Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle
(TPS3R) sebagai teknologi tepat guna (TTG) yang memproses sampah komunal melalui tiga
tahap: pemilahan, pengolahan organik (kompos), dan pemanfaatan anorganik (daur ulang).
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Meskipun demikian, hingga saat ini implementasi TPS3R belum dapat direalisasikan karena
keterbatasan dana dan belum tersedianya lahan atau bangunan yang dapat difungsikan sebagai
lokasi pengolahan.

PENGAROIAN HAG T ARMCAT IS ThS AVEAL =
e
OPTIMALISASI GIZI DAN SANITAS| MELALUI
UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
4 . UNTUK MENINGKATKAN STATUS
KESEHATAN MASYARAKA

Gambar 3. Dokumentasi Tim Pelaksanan Kegiatan FKM Unand dengan Peserta Kegiatan

Sesi edukasi dilaksanakan dalam format interaktif yang menggabungkan ceramah,
diskusi kelompok kecil, dan demonstrasi langsung. Pentingnya pendekatan community-based
solid waste management (CB-SWM) yang menekankan pada partisipasi masyarakat dan
kolaborasi lintas sektor. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa strategi
pengelolaan sampah yang efektif di wilayah pesisir membutuhkan dukungan kelembagaan
lokal dan keberlanjutan program pelatihan bagi masyarakat (Andriyani Lestariningsih et al.,
2024; Nur et al., 2024; Yonanda et al., 2025). Dengan demikian, tahapan kegiatan yang telah
dilaksanakan menjadi dasar penting untuk melanjutkan program pada fase implementasi
berikutnya.

Meskipun semua indikator tercapai, program ini memiliki keterbatasan yang perlu
diakui: (1) durasi monitoring tiga bulan belum cukup untuk mengukur keberlanjutan
perubahan perilaku jangka panjang; (2) implementasi TPS3R sebagai solusi struktural belum
terealisasi karena kendala anggaran dan lahan; dan (3) pengukuran dampak terhadap volume
sampah aktual yang tereduksi belum dapat dilakukan pada periode program ini. Keterbatasan
ini membuka peluang penelitian lanjutan, khususnya studi longitudinal (Andriyani
Lestariningsih et al., 2024; Yonanda et al., 2025). Kegiatan ini memberikan dampak nyata
terhadap keberlanjutan ekowisata melalui tiga jalur: (1) peningkatan kapasitas komunitas
mengurangi ketergantungan pada sistem formal yang tidak tersedia; (2) perubahan perilaku
pemilahan sampah secara langsung mengurangi volume sampah yang mencemari pesisir dan
perairan; dan (3) pembangunan fondasi institusional menciptakan kerangka keberlanjutan
yang melampaui periode program. Keberlanjutan program pengelolaan sampah di kawasan
ekowisata sangat bergantung pada terbentuknya kelembagaan komunitas yang kuat, sebuah
capaian yang berhasil diinisiasi oleh program ini (Khadry & Sianipar, 2024; Melviea et al.,
2024). Integrasi antara pemberdayaan masyarakat dan teknologi tepat guna (TPS3R) yang
direkomendasikan program ini sejalan dengan paradigma pembangunan berkelanjutan (SDGs)
yang menekankan solusi teknis harus diintegrasikan dengan pemberdayaan manusia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di
Kelurahan Teluk Kabung Selatan terlaksana sesuai rencana awal kegiatan yang ditetapkan.
Dengan kegiatan ini, masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis
mengelola sampah secara mandiri, mengurangi risiko kesehatan akibat pembakaran dan
penimbunan, serta pemerintah kelurahan mendapatkan roadmap pengembangan TPS3R dan
kelompok penggerak lokal.

Berdasarkan hasil kegiatan, strategi pengelolaan sampah yang direkomendasikan
meliputi penerapan pemilahan sampah dari sumbernya, pengomposan sampah organik pada
tingkat rumah tangga, serta pengumpulan dan pengelolaan sampah anorganik secara berkala
melalui Lembaga Pengelola Sampah (LPS).

Sebagai strategi jangka panjang, pengembangan Tempat Pengolahan Sampah
Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) berbasis Community-Based Solid Waste Management (CB-
SWM) direkomendasikan untuk mengatasi keterbatasan sistem pengangkutan sampah akibat
kondisi geografis wilayah. Implementasi strategi tersebut memerlukan dukungan kebijakan,
penyediaan sarana dan prasarana, serta penguatan kelembagaan lokal melalui kolaborasi
antara pemerintah daerah, Dinas Lingkungan Hidup, pemerintah kelurahan, dan masyarakat.
Kajian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi keberlanjutan perubahan perilaku masyarakat
serta dampak jangka panjang pengelolaan sampah terhadap kualitas lingkungan pesisir dan
potensi pencemaran mikroplastik di perairan Sungai Pisang.
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